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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1  

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3  

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba كَتَبََ -

 fa`ala فػَعَلََ -

 suila سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْؿََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla قاَؿََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يػَقُوْؿَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرَةَُ -
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 talhah  طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿََ -

 al-birr البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اؿ, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

 

 



xi 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئٌَ -

 an-nau’u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِفََّاللهََفػَهُوََخَيػْ

           Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 
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َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلَِّالأمُُوْرَُجََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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INDAH DWI NURHIDAYAH, NIM: 2486040015. 2026. PERLINDUNGAN 

HUKUM TERHADAP PENCATATAN PERNIKAHAN ENDOGAMI 

JEMAAT AHMADIYAH DI DESA MANISLOR DALAM PERSPEKTIF 

UU PERKAWINAN, FATWA MUI DAN HAM. TESIS. Program Studi 

Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 
ABSTRAK 

Penelitian ini berlatar belakang hambatan administratif dalam pencatatan 

perkawinan yang dihadapi oleh Jemaat Ahmadiyah di Desa Manislor, Kabupaten 

Kuningan. Meskipun peraturan perundang-undangan di Indonesia mengafirmasi 

hak setiap warga negara untuk melangsungkan perkawinan dan memperoleh 

pengakuan hukum atas statusnya, pada praktiknya sebagian anggota Jemaat 

Ahmadiyah di wilayah tersebut mengalami kesulitan dalam proses pencatatan 

perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA). Situasi ini berimplikasi pada 

timbulnya ketidakpastian hukum terkait status perdata dan berpotensi 

menghalangi pemenuhan hak konstitusional warga negara. Oleh karena itu, 

penelitian mengkaji norma hukum yang mengatur praktik perkawinan endogami 

Jemaat Ahmadiyah serta menganalisis praktik administratif pencatatan 

perkawinan yang terjadi di Desa Manislor. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yakni pertama, 

bagaimana norma hukum perkawinan endogami Jemaat Ahmadiyah menurut UU 

Nomor 1 Tahun 1974, HAM, dan Fatwa MUI? Kedua, bagaimana kendala 

administratif perkawinan endogami Jemaat Ahmadiyah di Desa Manislor 

Kabupaten Kuningan? Ketiga, Bagaimana bentuk perlindungan hukum yang 

diperlukan untuk menjamin pencatatan perkawinan Jemaat Ahmadiyah di Desa 

Manislor secara non-diskriminatif? Metodologi penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis sosiologis dalam kerangka penelitian hukum. Data 

dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan yang meliputi 

wawancara dengan informan relevan, yang kemudian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pertama, secara normatif tidak 

terdapat ketentuan hukum yang melarang pencatatan perkawinan Jemaat 

Ahmadiyah. Kedua, dalam praktik administratif, ditemukan adanya hambatan 

yang dipengaruhi oleh dinamika sosial dan pandangan keagamaan di tingkat lokal. 

Kondisi ini mendorong sebagian anggota jemaat untuk mengadopsi strategi 

administratif, seperti perpindahan domisili sementara atau menggunakan andon 

nikah, guna memfasilitasi pencatatan perkawinan secara resmi oleh negara. 

Ketiga, Fenomena ini mengilustrasikan adanya ketidaksinkronan antara norma 

hukum negara dengan praktik birokrasi di tingkat lokal. Dalam kerangka 

perspektif pluralisme hukum sebagaimana dikemukakan oleh Werner Menski, hal 

ini mencerminkan interaksi antara hukum negara, norma agama, dan norma sosial 

dalam penyelenggaraan hukum. 

Berdasarkan temuan penelitian, penguatan perlindungan hukum menjadi 

krusial untuk menjamin kepastian hukum dan kesetaraan pelayanan publik bagi 

seluruh warga negara. Pemerintah perlu memastikan bahwa proses pencatatan 

perkawinan dilaksanakan secara konsisten berdasarkan hukum positif, bebas dari 

pengaruh tekanan sosial maupun perbedaan pandangan teologis. 

Kata Kunci: Pernikahan Endogami, Jemaat Ahmadiyah, UU Perkawinan 
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INDAH DWI NURHIDAYAH, Student ID: 2486040015. 2026. LEGAL 

PROTECTION FOR THE REGISTRATION OF ENDOGAMOUS 

MARRIAGES AMONG THE AHMADIYYA COMMUNITY IN MANISLOR 

VILLAGE FROM THE PERSPECTIVES OF THE MARRIAGE LAW, THE 

MUI FATWA, AND HUMAN RIGHTS. Thesis. Islamic Family Law Study 

Program. Graduate School of Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati 

Cirebon. 

ABSTRACT 

This study examines the administrative barriers to marriage registration 

faced by the Ahmadiyya community in Manislor Village, Kuningan Regency. 

Although Indonesian laws and regulations affirm the right of every citizen to 

marry and obtain legal recognition of their marital status, in practice some 

members of the Ahmadiyah community in the region face difficulties in the 

marriage registration process at the Office of Religious Affairs (KUA). This 

situation leads to legal uncertainty regarding civil status and has the potential to 

hinder the fulfillment of citizens’ constitutional rights. Therefore, this study 

examines the legal norms governing the Ahmadiyah Community’s endogamous 

marriage practices and analyzes the administrative practices of marriage 

registration occurring in Manislor Village. 

The research questions posed in this study are: first, what are the legal 

norms regarding the Ahmadiyah Community’s endogamous marriage practices 

according to Law No. 1 of 1974, human rights, and the MUI fatwa? Second, what 

are the administrative obstacles to the Ahmadiyah Community’s endogamous 

marriages in Manislor Village, Kuningan Regency? Third, what forms of legal 

protection are required to ensure the non-discriminatory registration of 

marriages among members of the Ahmadiyya community in Manislor Village?. 

The research methodology employs a socio-legal approach within a legal 

research framework. Data were collected through literature review and field 

research, including interviews with relevant informants, which were then 

analyzed using a descriptive-qualitative method. 

The research results indicate that, first, normatively, there are no legal 

provisions prohibiting the registration of Ahmadiyah Community marriages. 

Second, in administrative practice, obstacles were found that are influenced by 

social dynamics and religious views at the local level. These conditions have 

prompted some community members to adopt administrative strategies, such as 

temporary relocation or the use of a marriage certificate (andon nikah), to 

facilitate the official registration of their marriages by the state. Third, this 

phenomenon illustrates a disconnect between state legal norms and bureaucratic 

practices at the local level. Within the framework of the legal pluralism 

perspective as articulated by Werner Menski, this reflects the interaction between 

state law, religious norms, and social norms in the administration of justice. 

Based on the research findings, strengthening legal protection is crucial to 

ensuring legal certainty and equality in public services for all citizens. The 

government must ensure that the marriage registration process is carried out 

consistently in accordance with positive law, free from the influence of social 

pressure or theological differences. 

Keywords: Endogamous Marriage, Ahmadiyya Community, Marriage Law  
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الحماية القانونية لتسجيل الزواج الداخلي لدى  .و5850، سُت 5000808842: ئَذاِ دٔ٘ َٕس ْذاٚت، سلى انمٛذ

الجماعة الأحمدية في قرية مانيسلور في ضوء قانون الزواج الإندونيسي وفتاوى مجلس العلماء الإندونيسي 

ذٔنت سسانت ياصسخٛش. بشَايش دساست لإٌَ الأسشة الإسلايٙ. انذساساث انعهٛا، صايعت ان .وحقوق الإنسان

 .الإسلايٛت انسٛبشاَٛت انشٛخ َٕسصاحٙ حشٛشبٌٕ

 

 الملخص

 

حُبع خهفٛت ْزا انبحذ يٍ انعٕائك الإداسٚت فٙ حسضٛم انضٔاس انخٙ حٕاصٓٓا صًاعت الأحًذٚت فٙ لشٚت 

فعهٗ انشغى يٍ أٌ انخششٚعاث الإَذَٔٛسٛت حإكذ حك كم يٕاطٍ فٙ ئبشاو  .ياَٛسهٕس، بًحافظت كَُٕٛغاٌ

ٕل عهٗ الاعخشاف انمإََٙ بٕضعّ، ئلا أٌ بعض أفشاد صًاعت الأحًذٚت فٙ حهك انًُطمت انضٔاس ٔانحص

ٔٚخشحب عهٗ  .(KUA)ٕٚاصٌٕٓ صعٕباث عًهٛت فٙ ئصشاءاث حسضٛم انضٔاس نذٖ يكخب انشإٌٔ انذُٚٛت 

سٚت ْزا انٕضع حانت يٍ عذو انٛمٍٛ انمإََٙ بشأٌ انٕضع انًذَٙ، كًا لذ ٚعٛك انخًخع بانحمٕق انذسخٕ

 (الإَذٔغايٙ)ٔيٍ رىّ، ٚخُأل ْزا انبحذ انمٕاعذ انمإََٛت انخٙ حُظى يًاسست انضٔاس انذاخهٙ  .نهًٕاطٍُٛ

 .نذٖ صًاعت الأحًذٚت، كًا ٚحهم انًًاسساث الإداسٚت انًخعهمت بخسضٛم انضٔاس فٙ لشٚت ياَٛسهٕس

نمٕاعذ انمإََٛت انًخعهمت بانضٔاس حخًزم ئشكانٛاث انبحذ فٙ رلارت حساؤلاث سئٛست: أٔلاً، كٛف حفُٓى ا

بشأٌ انضٔاس، ٔحمٕق  4790( نسُت 4انذاخهٙ نذٖ انضًاعت الأحًذٚت فٙ ضٕء انمإٌَ الإَذَٔٛسٙ سلى )

الإَساٌ، ٔفخأٖ يضهس انعهًاء الإَذَٔٛسٙ؟ راَٛاً، يا انًعٕلاث الإداسٚت انخٙ حٕاصّ حسضٛم انضٔاس انذاخهٙ 

ياَٛسهٕس بًحافظت كَُٕٛغاٌ؟ رانزاً، يا أشكال انحًاٚت انمإََٛت انلاصيت  نذٖ انضًاعت الأحًذٚت فٙ لشٚت

ٔاعخًذث ْزِ انذساست  .نضًاٌ حسضٛم صٚضاث انضًاعت الأحًذٚت فٙ لشٚت ياَٛسهٕس عهٗ َحٕ غٛش حًٛٛض٘؟

انًُٓش انمإََٙ انسٕسٕٛنٕصٙ ضًٍ ئطاس انبحٕد انمإََٛت، حٛذ صًُعج انبٛاَاث يٍ خلال انذساست 

ًكخبٛت ٔانبحذ انًٛذاَٙ، بًا فٙ رنك ئصشاء يمابلاث يع انًبحٕرٍٛ رٔ٘ انصهت، رى حُهِّّهج انبٛاَاث باسخخذاو ان

 .انًُٓش انٕصفٙ انُٕعٙ

أٔلاً، يٍ انُاحٛت انًعٛاسٚت، لا حٕصذ أحكاو لإََٛت حًُع حسضٛم صٔاس  :ٔأظٓشث َخائش انبحذ يا ٚهٙ

صذث عٕائك يخأرشة بانذُٚايٛكٛاث الاصخًاعٛت ٔانشؤٖ راَٛاً، يٍ انُاحٛت الإ .صًاعت الأحًذٚت ُٔ داسٚت انعًهٛت، 

ٔلذ دفعج ْزِ انظشٔف بعض أفشاد انضًاعت ئنٗ حبُٙ اسخشاحٛضٛاث ئداسٚت،  .انذُٚٛت عهٗ انًسخٕٖ انًحهٙ

ً أٔ اسخخذاو حصشٚح انضٔاس انخاسصٙ  ، يٍ أصم حسٓٛم (Andon Nikah)يزم َمم يحم الإلايت يإلخا

رانزاً، حعكس ْزِ انظاْشة ٔصٕد عذو اَسضاو بٍٛ انمٕاعذ انمإََٛت نهذٔنت  .ضٔاس سسًٛاً نذٖ انذٔنتحسضٛم ان

ً نًُظٕس انخعذدٚت انمإََٛت كًا طشحّ فٛشَش  .ٔانًًاسساث انبٛشٔلشاطٛت عهٗ انًسخٕٖ انًحهٙ ٔٔفما

 .اٚٛش الاصخًاعٛت فٙ حطبٛك انمإٌَيُسكٙ، فاٌ رنك ٚضسذ انخفاعم بٍٛ لإٌَ انذٔنت، ٔانًعاٚٛش انذُٚٛت، ٔانًع

ً نضًاٌ انٛمٍٛ انمإََٙ  ٔبُاءً عهٗ َخائش انبحذ، فاٌ حعضٚض انحًاٚت انمإََٛت ٚعذ أيشاً صْٕشٚا

ٔٚخعٍٛ عهٗ انحكٕيت أٌ حضًٍ حُفٛز ئصشاءاث حسضٛم  .ٔانًسأاة فٙ انخذياث انعايت نضًٛع انًٕاطٍُٛ

ً نهمإٌَ انٕضع ٙ، ٔبعٛذاً عٍ حأرٛش انضغٕط الاصخًاعٛت أٔ الاخخلافاث فٙ انضٔاس بصٕسة يخسمت ٔفما

 .انشؤٖ انلإْحٛت

 .انضٔاس انذاخهٙ، صًاعت الأحًذٚت، لإٌَ انضٔاس :الكلمات المفتاحية
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